SALINAIN PENETAPAN
Nomor: 1751/P/1989
BISMILLAHIR RAHMANI RAHIM
DEMI KEADILAIN BERDASARKAN KETUHANAN

YANG MAHA ESA

Pengadilan agama Jakarta Selatan telah memeriksa dan memberi penetapan pada tingka

pertama isbat nikah yang diajukan oleh's an

bukii lan yang l)c"ti: LT
\\ UNISSULA

| PENTANG DUBURAYA PER A

Nurdiani. Bertindak untuk dirinya sendiri, telah mengajukan permohonan isbat nikah
dengan suratnva tertanggal 15 Desember 1989 kemudian di catat dalam penerimaan

perkara Nomor 1731 /P / 1989 dengan isi pokok sebagai berik ut.

- Bahwa pemohon telah menikahkan anaknya nama : DraNurdiani binti Prof. Dr. H.
Baharudin Harahap, umur : 29 iahun, agama Islam , alamat Jl Sungai Sambas Ri

001705 Kel Kramat Pela, Kee, Kebayoran Baru, Kota Jakarta Selatan, pada tanggal 13



mei 1989 dengan seorang laki-laki nama : Drs . Ario Sutarto bin Drs . Soeroso
Darmo Atmodjo. Umur, 29 tahun, agama Islam. Pekerjaan dosen UT, alamat

Cipinang lontar Rt 08 / 09.

Bahwa yang bertindak selaku wali adalah Pemohon sendiri, dengan mas kawin
seperangkat alat sholat dan dengan gelang seberat 10 gram. Bahwa sewaktu
pernikahan bertindak sebagai saksi I ialah Abdullah saad dari pihak perempuan dan

saksi II ialah Soenaryo dari pihak temanten pria.

Bahwa pernikahan dilakukan di Indonesia.
Bahwa selama perkawinannya antara temanten putri dan temanten pria belum pernah

bercerai.

Bahwa antara temanten putri dan temanten pria sebelum menikah tidak ada hubungan

susuan dan kekerabatan.

Bahwa permohonan dimaksud untuk keperluan mendapatkan Kutipan akta nikah di

KUA Kecamatan Kebayoran Baru, S

Bahwa berbas arkan hal-hal tersebul diatas pemohon mohon kepada pengadilan agama

Jakarta sclatan agar memberikan pencilapan sebagai berikut:

1. Mengabulkan permohonan pemohon, )

tv

Menetapkan sah nikah antara temanten putri (Dra. Nurdiani binti Prof . Dr, H.
Baharudin ) dengan temanten putra ( Drs. Ario sutarto bin Drs. Soeroso Darmo

Atmodjo ).

3. Membayar biaya ini sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

4. Dan atau yang memeberikan keputusan yang seadil-adilnya.




Menimbang , bahwa dalam persidangan yang telah ditentukan pemohon hadir, dan

pada pokoknya tetap pada permohonannya tersebut.

Menimbang, Bahwa pemohon dimuka persidangan telah melengkapi dengan

keterangan serta melengkapi dengan bukti-bukti :

1. Foto kopy model A ( daftar pemeriksaan nikah ).

2. Kaset rekaman jalannya upacara pernikahan .

3. Menghadapkan saksi pelaku kedua mempelai dan saksi — saksi serta bukti-bukti
lain yang ada kaitannya dengan pernikahan tesebut yang kesimpulannya sebagai
berikut:

Bahwa pemohon dalam sidangnya yang pertama 4 januari 1990 telah memberikan

keterangan sebagai berikut:

Bahwa pemohon telah menikahkan anak putrinya Dra . Nurdiani dengan Drs. Ario
sutarto pada tanggal 13 mei 1989 dan pemochon sekaligus menjadi wali pengantin
putri, dengan disaksikan oleh dua orang saksi : saksi satu dari pihak temanten putri
bernama Abdullah Saad dan saksi dua saudara Soenaryo dari temanten pria.
Maskawin berupa seperangkat alat sholat dan gelang emas seberat 10 gram.

Nikah tersebut dilaksanakan dengan Ijab yang dilaksanakn oleh wali temanten putri
dilaksanakan di Indonesia, sedang Qobul dilaksanakan oleh temanten putra dan
dilaksanakan di Amerika Serikat, jadi Ijab dan Qobul melalui telepon. Dan sampai

sekarang, Kua Kecamatan kebayoran baru belum mau memberi kutipan akta adapun

masalahnya pelaksanaan Ijab dan Qobulnya melalui telepon.
Bahwa pernikahan tersebut melalui procedure biasa-yaitu mendafiar lebih dahulu, dan

pelaksanaan setelah melalui tenggang waktu 10 hari.




- Bahwa pemohon menikahkan anaknya dcngan. seorang pria , melalui telepon asal

mulanya sebagai berikut :

- Bahwa calon temanten putri dengan anak pemohon Drs . Ario Sutarto calon temanten
putra telah menjalin cinta, kemudian calon temanten putra keburu pergi tugas belajar

ke Amirika dan belum sempat dinikahkan.

- Bahwa setelah beberapa tahun di Amirika pihak pria ingin segera dilaksanakannya,
dan demikian pula pihak pultri akan tetapi masing-masing pihak tidak ada biaya untuk
pulang ataupun pergi ke Amirika, lebih-lebih untuk biaya wali untuk mengijabkan.
Dan tambahan lagi pihak pria aapbaila akan pulang ke Indonesia akan habis masa
tugas belajamya . karena adanya hal demikian, orang tua / pemohon
mendaftarkan pernikahannya tersebut dengan calon suami yang ada di Amirika,

Karena menurut Kantor Urusan Agama dengan taukil bisa dilaksanakannya walaupun

tanpa hadir calon temanten pria,
- Bahwa pernikahan + 4 hari lagi, surat taukil belum ada, padahal pihak orangtua calon
temanten putri telah  mengundang walimahan. Bahwa surat menyurat lelah
berlangsung antara wali dengan calon temanten piia, mengenai surat taukil tersebut.
Akan tetapi surat taukil tersebut setelah hampir dilaksanakannya pernikahan belum
juga ada dan yang dikirim bukan surat taukil, akan tetapi surat kuasa menandatangani

akta nikah.

- Bahwa untuk mengatasi kemelut tersebut Orang tua temanten putri berinisiatif bahwa
pelaksanaan Ijab dan Qobul melalui telepon saja tanpa surat taukil. Pihak orangtua

temanten putri menelpon calon temanten pria supaya nanti tanggal 13 mei 1989 + jam



10 WIB, temanten pria memasang telepon, karena Ijab akan dilaksanakan melalui

telepon.

Bahwa atas usul tersebut kepala KUA Kecamatan Kebayoran Baru kemuddian
telepon ke KASI URAIS Kandepag Jakarta Selatan, melalui hal tersebut harus
dipelajari terlebih dahulu. Kemudian hari Jum’at pemohon datang sendiri ke KASI
URAIS, yang menurut pemohon, kepala URAIS memerintahkan laksanakan saja

surat taukil menyusul.

Bahwa pemohon datang lagi hari Sabtu, mohon penjelasan lagi kepada kepala
URAIS, dan menurut pemohon kepala seksi Urais mengatakan sebenarnya saja, tidak

sesuai dengan Undang-Undang tapi dilaksanakannya hadir dalam persidangan saksi

temanten putri, dan menerangkan seperti yang disampaikan pemohon.
Bahwa kepala KUA Kecamatan Kebayoran Baru mengatakan, bahwa Kasi Urais
memberitahu kepada kepala KUA Kecamatan.

Bahwa surat taukil boleh saja menyusul, adapun prosesnya sehingga Kasi Urais

Tersrbut memberi jawaban karena,

Pada tanggal 1mei 1989 Pemohon menanyakan syarat-syarat pernikahan dan setelah
diberi penjelasan oleh kepala KUA Kecamatan Kebayoran Baru Pemohon (wali
temanten putri) memenuhi semua syarat-syarat, akan tetapi temanten putra tidak bisa

hadir sendiri, dan surat taukilnya belum berhasil.

Bahwa karena kepala KUA Kecamatan dan Pemohon sampai menjelang pelaksanaan
pernikahan belum memperoleh surat taukil dan keterarangan dari Urais dianggap

telah mengizinkan, maka Pemohon memberitahu kepada calon suami yang berada di



Amerika nanti pada hari tanggal 13 Mei 1989 jam 10 wib, atau jam 22.00 waktu
Indiana Amirika Serikat supaya teleponnya disetel terus sampai selesai.

Bahwa hari pelaksanaannya adalah hari sabtu pada tanggal 13 Mei 1989 dan
bertepatan pada hari Jum’at malam jam 10 (22.00) waktu Indiana Amerika Serikat .__
Bahwa setelah hari peklaksanaan Kepala KUA Kecamatan menerangkan bahwa
KASI URAIS memerintahkan kepadanya apabila akan melaksanakan pernikahan

tersebut silahkan.

Bahwa pernikahan tersebut akhirmya benar-benar dilaksanakan melalui telepon,
disaksikan dan diawasi oleh kepala Kantor Urusan Agama Kecamatan Kebayoran
Baru yang bernama Abdurrachman. Bahwa kemudian kepala KUA menerangkan,
bahwa orangtua temanten putri telah menjalankan procedur pendaftaran nikah

sebagaimana umumnya, dan felah menikahkan dengan benar, disaksikan oleh +100

orang undangan.

Bahwa saksi nikah adalah Abdulloh Saad dengan saudara Soenaryo sebelum
keduanya menikah . saksi-saksi kenal baik dengan temanten putri maupun temanten

putra. Dan para saksi dengan jelas mendengar [jab dan Qobul tersebut.

Bahwa kjalannya cara tersebut menurut Pemohonadalah sebagai berikut : sebelum
pelaksanaan saudara Ario menelpon ke Indonesia, supaya pernikahan bisa

dilaksanakan.

Setelah telepon nyambung , kemudian alat tersebut dicoba dengan dialog-dialog.

Setelah jelas telepon bekerja dengan baik, maka pernikahan dimulai.

Bahwa pertama-tama wali mencoba mengucapkan Ijab dan Ario Sutarto

mengucapkan Qobul. Dan setelah semuanya benar, kemudian barulah benar-benar



dilaksanakan ljab dan Qobulyang sebenarnya dengan ucapan sebagai berikut:
“Saudara Ario Sutarto bin Drs. Soeroso Darmo Atmodjo saya nikahkan dan saya
kawinkan engkau dengan anak kandung saya yang bernama Nurdiani dengan mas
kawinnya berupa seperangkat alat sholat dan dan gelang emas 10 gram dibayar tunai,
Jjawab : saya terima nikahnya dan kawinnya Nurdiani binti Dr. Baharudin Harahap,
dengan maskawinnya berupa gelang 10 gram dan seperangkat alat sholat dibayar

funai.

Bahwa akhir dari upacara Akad Nikah tersebut diakhiri dengan ucapan takbir, oleh
scbagian yang hadir, dan oleh kepala KUA Kecamantan Kebayoran Baru, dan juga

oleh Pemohon wali anak daii temanten wanita.

Bahwa akhimya berakhir dengan dibacakan doa oleh Pemohon. Bahwa menurut
penjelasan dari Perumtel dengan suratnya tanggal 6 Pebruari 1990 No

137/KP.00/W04-100/90, yang ' ditandatangani oleh Iwan Kri;nadi MBA. PH
menjelaskan bahwa telepon apabila dihubungkan dengan pengeras suara memang

bisa didengar oleh orang sekitamnya.

Menimbang bahwa di dalam persidangan telah diperdengarkan rekaman Kkaset
jalannya upaca pernikahan antara Dra. Nurdiani di Jakarta , dengan Drs. Ario sutarto
di Amerika Serikat sejak dari percobaan — percobaan telepon latihan-latihan
mengucapkan Ijab bagi Pemohon shighot Ta'lik talak, sampai dengan jalannya Akad

Nikah  yang resmi  dilakukan dan  gemuruhnya para  saksi /

pengunjung,




Menimbang bahwa setelah rekaman kaset diperdengarkan kepada Majelis Hakim

Pemohon memberi keterangan bahwa acara tersebut dihadiri banyak orang antara

lain:

L

Temanten perempuan.

Kedua orang tua dari temanten perempuan .

Kedua orangtua temanten laki-laki.

Kepala KUA Kecamatan Kebayoran Baru H. Abdurrachman.

Para saksi formil dalam pernikahan, yaitu saudara Abdulah Saad dan saudara

Sunaryo.

Menimbang bahwa Pemohon telah saksi — saksi baik yang berada di Jakarta maupun

yang berada di Amerika Serikat - dan mereka itu ialah:
1.

2,

8.
9.
10. Sumardi saksi di Amerika selanjutnya disebut saksi X.

11. Herdi nurwanto saksi di Amirika selanjutnya disebut saksi XL

H. Sofwatul Anam dari Kasi Urais, sclanjutnya disebut saksi 1.

Dra. Nurdiani Harahap, selan jutnya disebut saksi IL

H. Abdurrachman -ex Kep. KUA Keb.Baru, selanjutnya disebut saksi ITI.

H. Numilah BA, Tbu temanten putri selanjutnya disebut saksi I'V.

Drs. Soeroso DA. Ayah temanten putra selanjutnya disebut saksi V.
Abdulloh Saad . saksi formil pernikahan selan jutnya disebut saksi VI. _

Sunaryo saksi formil pernikahan selanjunya disebut saksi VIL

Drs. Ario Sutarto temanten putra selanjutnya disebut saksi VIII.

Arief Datom saksi di Amerika selanjutnya disebut saksilX.




Menimbang bahwa saksi I kasi Urais Kandepag Jakarta juga hadir dalam sidang, dan

¢

menerangakan diatas sumpahnya bahwa ia telah melarangnya untuk melaksanakan

pernikahan yang Ijab dan Qobulnya melaui telepon tersebut.

Bahwa keterangan Pemohon dan keterangan kepala KUA Kecamatan tersebut
dibantah oleh saksi I, yang benar menurut saksi satu adalah kalau memang itu
dilaksanakan kepala KUA. Kecamatan silakan datang, dan kepala KUA. Kecamatan

jangan mencatat.

Menimbang telah didengar dalam persidangan keterangan-keterangan saksi-saksi II
sampai VIII diatas sumpahnyayang menerangkan pada pokoknya sesuai dan

menguatkan keterangan Pemohon.

Menimbang bahwa saksi IX telah menerangkan diatas sumpahnya sebagaimana yang

diterangkan oleh Pemohon serta menambahkan bahwa redaksi bacaan Qobul dan

sighot Ta’lik talak dikirim dari Jakarta.

Menimbang bahwa dalam persidangan saksi-saksi X dan XI telah memeberikan

keterangan-keterangan sebagai berikut :

Keterangan saksiX :

Bahwa pernikahan antara Nurdiani dan Ario Sutarto saksi menyaksikan qgobul yang
diucapkan oleh Ario. Dan yang menyaksikan ada +10 - 15 orang. Pertama-tama saksi
mendengarkan Ijab yang diucapkz{n dan diajarkan penghulunya (Kepala KUA
Kecamatan ). Setelah Ario paham baru [jab dan Qobul itu diucapkan oleh Dr.
Baharudin dan saksi Ario mendengarkan dengan jelas. Bahwa saksi sudah kenal
dengan Pemohon dan saudara Ario (temanten pria )sejak sebekum adanya

pernikahan.




Keterangan saksi XT.

Bahwa pada waktu pernikahan, saksi menyaksikan terjadinya Qobul itu, dihadiri 12
orang ( karena kapasitas yang tidak memungkinkan ). Dan saksipun mendengar
saudara Ario menerima Qobul dari Indonesia, dan semuanya jelas sekali - (Ijab
yang diucapkan oleh Wali) kesaksian itu diterima wali ketika di Bumington, Amerika

Keterangan saksi Xill:

Bahwa saksi men jelaskan bahwa terjadinya Qobul Ario sutarto adalah di Bumington
AS. Disaksikan oleh + 12 orang saksi mendengar jelas Ijab yang diucapkan oleh Wali
yang bunyinya “Ini saya menikahkan anak saya Nurdiani dengan Saudara Ario
Sutarto, dan saudara Sutarto menerima apa yang diucapkan wali tersebut. Dengan

mas kawin 10 gram emas dan sepcrangkat alat solat = dengan al-

qur’an.

Saksi diminta menjadi saksi perkawinan antara Nurdiani dengan Ario Sutarto, oleh
sutarto. Saksi adalah Mahasiswa Bumington AS. Teman-teman lainnya juga di

beritahu oleh Ario Sutarto diminta menjadi saksi.

Bahwa wali saudara Nurdiani yaitu Prof . Dr. H. Baharudin Harahap, telah
menikahkan anaknya (Nurdiani ) dengan Ario, saksi mendengarkan melalui telepon.
Adapun bunyi pernikahan adalah sebagai berikut :"Saya nikahkan anak saya Nurdiani
dengan Ario Sutarto dengan mas kawin 10 gram emas dan seperangkat alat sholat
dengan Al-qur’an. Jamnya + 9.00 waktu di AS. Tanggalnya kurang ingat.

Bahwa alat telepon tersebut adalah telepon merk, panasonic.”"Menimbang bahwa para

saksi bertanggung jawab atas kebenaran keterangan,




Menimbang, bahwa selain dengan bukti-bukti tersebut diatas Pemohon juga telah
memperkuat dengan sumpahnya ( vaminul istidzhar ) atas kebenaran apa yang telah
diterangkan dalam sidang. Menimbang bahwa hal ikhwal dalam persidangan ini telah
dicatat dalam berita acara tersebut dengan surat-surat lain yang berhubungan dengan
perkara ini sebagai termasuk dalam rangkaian yang tidak dipisahkan dengan

penetapan ini.

Menimbang, bahwa selanjutnya Pemohon telah diberikan kesempatan yang cukup
untuk menyampaikan bukti-bukti lainnya jika ada tetapi Pemohon. telah merasa
cukup dan akhirnya mohon penetapan.

TENTANG HUKUMNY A
Menimbang, bahwa isi dan maksud dari permohonan dari Pemohon pada pokoknya

sebagai tersebut diatas.

Menimbang, bahwa pihak-pihak terkait dengan pernikahan pada tanggal 3 Mei 1989
telah diperiksa dan dicatat dalam daftar pemeriksaaan nikah model A dengan No

:12/5/V/1989-No : D/V/8596/696/111/1989.

Menimbang, bahwa pihak PPN/KUA. Kecamatan Kebayoran Baru menghendaki
adanya surat “TAUKIL" dari pihak temanten putra Drs. Ario Sutarto bin Soeroso
Darmo Atmodjo yang ada di Amirika Serikat sampai menjelang pelaksanaan nikah
tidah terpenuhi. Selanjutnya Akad Nikah dilakukan secara langsung oleh pihak wali

nikah dengan temanten pria.

Menimbang, bahwa Pemohon telah menikahkan anaknya yang bernama Dra. Nurdian
Harahap binti Prof . Dr. H. Baharudin Harahap dengan seorang laki—Ilaki bernama

Drs. Ario sutarto bin Soeroso Darmo Atmodjo pada tanggal 13 Mei 1989 dengan



wali, Pemohon sendiri, maskawin berupa seperangkat alat sholat dan gelang emas 10

gram tunai serta disaksikan oleh H. Abdullah Saad dengan Sunaryo.

Menimbang, bahwa pernikahan tersebut dilaksanakan dengan Ijab wali Ayah
kandung (Pemohon) dari temanten putri yang berada di Jakarta dan Qobul yang
dilakukan sendiri oleh temanten putra ( Drs.Ario Sutarto bin Socroso Darmo
Atmodjo ) yang berada di Bumington Amirika Serikat melalui telepon .

Menimbang, bahwa yang menjadi titik persoalan adalah bahwa baik didalam
persidangan maupun diluar sidang ditemukan adanya pelaksanaan Akad Nikah tidak
disatu tempat melainkan di dua tempat yang berjauhan yaitu temanten putri dan
walinya selaku yang mengijabkan di Jakarta, sedang temanten putra penerima,
mengucapkan Qobul berada di Amerika Serikat. Oleh karena itu kepala KUA.
Kecamatan : Kebayoran Baru tidak mau mengeluarkan dan memberikan buku

nikahnya, kepada Pemohon, sebagai bukti autentik atas pernikahan

anaknya.

Menimbang, bahwa didalam persidangan telah didengar keterangan saksi I diatas
sumpahnya yang mengatakan bahwa ia telah melarang kepada kepala KUA.
Kebayoran Baru untuk menikahkan serta melakukan pencatatan dan tidak benar ia
telah mengijinkan sebagaimana yang telah dikatakan Pemohon dan kepala KUA.

Kecamatan Kebayoran Baru tersebut.

Menimbang ,bahwa Ma jelis Hakim dapat menyimpulkan keterangan saksi I, saksi III
dan Pemohon tentang boleh tidaknya menikahkan karena keterangan tersebut hanya
menyangkut masalah tata kerja pegawai pencatat nikah , bukan masalah atau tidaknya

perkawinan.




Menimbang, bahwa Allah telah menjadikan hubungan pria dan wanita adalah dengan
hubungan yang mulia, didasarkan atas kerclaan antara suami dengan isteri dan untuk
mengetahui adanya kerelaan antara keduanya, maka diadakan apa yang namanya ijab
dan qobul, jadi Ijab dan qobul ini adalah penegasan dari adanya kerelaan. Juga harus
disaksikan oleh saksi, yang menyaksikan antara pria dengan wanita itu telah menjadi

suami isteri. Dan pria telah membayar mahar. Dan juga dengan wali.

Menimbang, bahwa berdasarkan bukti rekaman kaset yang diperdengarkan dihadapan
Majelis Hakim dan keterangan saksi yang telah disumpah dari saksi II sampai dengan
saksi XI dimana antara saksi satu dengan yang lainnya saling menguatkan dan antara
para saksi yang berada di Jakarta dengan para saksi yang ada di Amerika Serikat
saling membenarkan bunyi rekaman kaset dan kebenaran tentang adanya pernikahan
antara Dra. Nurdiani Harahap binti Prof. Dr. H. Baharudin Harahap dengan Drs. Ario

Sutarto bin Sceroso Darmo Atmad jo.

Menimbang bahwa berdasarkan bukti-bukti tersebut diatas telah terbukti pula bahwa

dalam pernikahan tersebut terdapat antara lain :

(a) Pendaftaran.

(b) Temanten putra dan putri.

(c) Wali temanten putri.

(d) Dua orang saksi.

(¢) Mahar.

(f) Adanya Ijab dan qobuldari wali temanten putri dengan temanten putra. _

(g) Adanya kerelaan / persetujuan kedua belah pihak .

(h) Telah tercapinya usia nikah bagi kedua temanten.




() Tidak adanya larangan nikah antara temanten putri dan temanten putra. Oleh
karena itu Majelis Hakim berpendapat bahwa pernikahan tersebut telah memenihi
syarat — syarat menurut hukum agama dan perundangan yang berlaku pasal 2 ayat
1 dan pasal 6 ayat 1, 7 dan 8 Undang — undang No : 1 tahun 1974 serta pasal 10

ayat 1, 2 dan3 PP No : 9 tahun 1975.

Menimbang, bahwa ketidakhadiran secara fisk temanten putra ditempat temanten
putri atau walinya yang mengijabkan tidak mengurangi sahnya pernikahan

berdasarkan dalil-dalil sebagai berikut :

1. Bahwa Ijab dan gobul harus dalam satu majelis, dengar arti bahwa antara Ijab
dan qobul tidak disela-selai dengan perkataaan yang tidak berkenan dengan
nikah, atau sesuatu yang menurut adat dianggap dan telah tidak membelah
kepada hal - hal yang lain selain nikah, sesuai dengan ahli fikih.

2. Hadis nabi yang artinya:

Dari Ugbah bin Amir r.a bahwa Nabi S.a.w pernah berkata kepada seorang
lelaki apakah kamu rela saya kawinkan dengan seoarang perempuan tersebut
apakah kamu rela saya kawinkan dengan seorang laki-laki Anu ! orang
perempuan itu menjawab ia rela. Kemudian tanpa memberi kuasa dua orang itu,
Nabi mengawinkannya. Kemudian jadilah Ia sebagai suami perempuan tersebut.
Orang laki-laki tersebut belum membayar mahar dan belum memberi apa-apa
sama sekali. Orang laki-laki tersebut adalah orang yang ikut perjanjian
Hudaibiyah. Dan orang yang ikut perjanjian Hudaibiyah itu mempunyai bagian
di Khaibar. Setelah prang laki tersebut akan mati Ia berkata : bahwa Rosullulloh.

Telah mengawinkan dengan seorang perempuan Anu, sedang saya belum



memberi mahar , dan belum memberi sesuatupun. Sekarang saya minta saksi
kamu sekalian bahwa saya telah memberi maharnya dengan bagianku yang ada
di Khaibar, kemudian orang perempuan tersebut mengambil bagian orang laki-
laki tersebut yang ada di Khaibar dan menjualnya dengan harga 100.000.___
Hadis ini menunjukkan bahwa dua orang tersbut diwakili oleh Nabi, akan tetapi
keduanya tidak menyuruh Nabi mewakili. Terbukti hal-hal yang berkenaan
mahar belum ditentukan dan perkawinan itu a;dalah kehendak Nabi. Karena
kedua orang tersebut telah di tanya ferlebih dahulu, maka berarti Ijab qobulnya
telah dilakukan sebelumnya, yang berarti hanya kesepakatan saja. Nabi hanya
menguatkan saja.

3. Hadis nabi dari Ummi Habibah yang artinya :
Abbas bin Muhammad Addauri memberi tahu kepada saya dan Hasan bin syaqiq
berkata, kepada saya dan mengatakan, Abdullah bin Mubarak dari Mamar dari
Azzuhri dari Urwan ibnu Zubair dari Ummi Habibah : Bahwa Rosullulloh
mengawini saya padahal saya scdang berada di Habsyah, dan yang
mengawinkannya adalah raja Najasyi memberi mahar kepada Ummi Habibah
berupa 4000 dirham dari milik raja Najasyi kemudian raja mengirimkan Ummi
Habibah bersama Surobil Hasanah dan Rosullulloh tidak mengirimkan apa-apa
kepadanya padahal maharmya 4000 dirham.

Kemudian Said syabiq menambahkan bahwa yang mewakili Nabi pada waktu itu

adalah ‘Amer Umayah Addomany tetapi tidak berkualitas sebagai wakil yang

fungsinya untuk menerima pernikahan / qobul. Bahwa berdasarkan praktek yang

telah dicontohkan Rosullulloh tersebut, jelas tidak ada bentuk yang pasti yang jelas



adalah hanya berkena:n dengan calon isteri dan suami harus bukan orang yang
dilarang oleh Al-qur'an dan sunnah, wanita itu bukan muhrim, bukan seorang
perempuan yang dalam keadaaan iddah dan dua orang calon suami isteri semuanya
rela. Itu semua berrarti bahw pelaksanaan Nikah tidak ada hal yang bersifiat
Ta’abbudy, tapi caranya bermacam-macam. Oleh karena itu apabila perkawinan itu

sudah memenuhi syarat adanya:

1. Temanten perempuan dan temanten pria.

2. Antara temanten pria dengan temanten wanita bukan muhrim ( bukan orang yang

di haramkan ).

3. Antara temanten pria dengan temanten wanita sama-sama rela.

4, Kalau di Indonesia di tambah dengan wali.

5. Dilengkapi dengar pecmbayaran mahar dari suami (lelaki).

6. Dan juga didaftar secara resmi sesuai dengan prosedure Undang-

undang.

Menimbang bahwa perkawinan antara saudara Nurdiani Harahap dengan saudara
Ario sutarto tersebut mulai dari Nol sampai dengan No:7 adalah terpenuhi

semuanya

Menimbang bahwa waktu ijab qabul antara pihak wanita dengan pria adalah
secaralangsung,bukan han ya sekedar diwakili dan secara jelas telah didengar oleh
para yang hadirKepala Kantor Urusan Agama,dan para saksi ijab dan saksi

qabul

Menimbang,bahwa patut dipertimbangkan pula bunyi rekaman kaset upacara

pernikahan dirinya berisi kalimat-kalimat Allah yang wajib diucapkan oleh setiap



orang yang mengaku dirinya muslimdalam mengiringi setiap perbuatan baik,yang
dalam hal ini untuk mengaku dirinya muslim dalam mengiringi setiap perbuatan
baik, yang dalam hal ini untuk mengantarkan jalannya upacara akad

nikah.

Menimbang ,bahwa jelaslah tidak mungkin perkawinan antara saksi IJ,
(Dra.Nurdiani Harahap) dengan Saksi I (Drs Rrio Sutarto) yang telah dilaksanakan
menurut Agama mereka dan dianut oleh mayorita.s Rakyat Indonesia serta telah
terpenuhinya syarat-syarat yang tercantum dalam undang-undang perkawinan No.I
tahun 1974 beserta aturan pelaksanaannya yaitu PP No.9 tahun 1975 dinyatakan
sebagai perkawinan tidak sah hanya karena terpisahnya tempattanpa wakil antara
mempelai perempuan dan walinya dengan mempelai laki-laki serta ijab gabulnya
memakai telepon sctelah dipaksa dan diteliti ternyata terbukti kebenarannya dan

segala keraguan telah hilang

Menimbang,bahwa buku nikah atau surat lainnya yang mempunyai nilai yang sama

sangat di butuhkan sekalipun oleh Pemohion.

Menimbang , bahwa Pemohon telah menyebutkan syarat-syarat sahnya prmikahan,
yakni adanya wali dan saksi sesuai dengan dalil dan kitab I’anatut Tholibin Juz IV
yang berbunyi: Artinya : “Pengakuan pernikahan seorang laki-laki dengan seorang
- perempuan harus dapat menyebutkan saksinya nikah dan syarat-ayaratnya seperti
wali dan dua orang saksi yang adil”.

Menimbang, bahwa kedua mempelai saling membenarkan tentang pernikahan
mereka, oleh karena itu keterangan dapat diterima,sesuai dengan dalil dan kitab

Ianatut Tholibin Juz IT halaman 30.



Artinya: Dapat diterima pengak uan seorang laki-laki yang sudah dewasa dan (akil
baligh) atas pernikahannya dengan seorang perempuan begitu juga

sebaliknya isteri membenarkan atas pengakuan tersebut.

Menimbang, bahwa berita acara dalam sidang adalah merupakan bagian daripada

penctapan ini.

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan-perttimbangan terscbut diatas, maka
permohonan Pemohon tersebut harus diterima dan dikabulkan dan biaya perkara di
bebankan terhadap Pemohon.

Mengingat dan memperhatikan dali-dali ayar’ie dan pasal-pasal dari Undang-undang
yang bersangkutan khususnya Undang-undang N'Q. I tahun 1974 jo undang-undang
NO. 7 tahun 1979 tentang perkara ini.

MENETAPK.AN

MENYATAKAN:

1. Mengabulkan Permohonan Pemohon.

2. Menetapkan sah Nikah antara Dra. Nurdiani Harahap binti Prof . Dr. H . Baharudin

Harahap dengan Drs. Ario Sutarto bin Soeroso Darmo Atmod jo yang dilakukan pada
tanggal 13 Mei 1989.
Menghukum Pemohon dengan membayar biaya perkara ini sebesar Rp. 111.500,~(
sératus sebelas ribu lima ratus rupiah ).

Demikan penetapan pengadilan Agama Jakarta Sclatan pada hari jum’at
tanggal 20 April 1990 M. bertepatan pada tanggal 25 Ramadhan 1410 H. oleh kami
Drs. Djabir Manshur sebagai Hakim Ketua Majelis dan Drs. Syamsi ,SH serta Drs.

H. Asmuni Kasim Lubis masing-masing scbagai Hakim Anggota dan dibantu oleh



Drs. Syamsul Huda sebagai panitera pengganti, pada hari itu juga di ucapkan dalam

sidang terbuka untuk umum dengan dihadiri oleh Pemohon.

Hakim Ketua Majelis Hakim Anggota Majelis
itd ' ttd
(Drs. Djabir Manshur) | (Drs. Syamsi, SH)
ttd

(Drs. H. Asmuni Kasim Lubis)

Panitera Pengganti Jakarta, 18 Mei 1990
Ttd sesuai dengan aslinya
(Drs. Syamsul Hﬁda) KETUA PENGADILAN AGAMA
JAKARTA SELATAN

DRS. DJABIR MANSHUR

NIP. 150 012575



